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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Minyak atsiri merupakan salah satu sumber devisa negara. Melihat 

perkembangan permintaan di pasar internasional, minyak atsiri Indonesia 

mempunyai prospek yang cerah untuk dikembangkan. Produksi minyak atsiri 

dunia di dominasi Indonesia meliputi nilam, serai wangi, minyak daun cengkeh 

dan kenangga. 

Tanaman nilam sebagai salah satu komoditi yang menghasilkan minyak 

atsiri. Minyak nilam memiliki peran yang cukup penting di Indonesia karena 

minyak nilam merupakan bahan baku parfum yang penting karena dianggap 

sebagai bahan fiksatif yang paling baik dari parfum – parfum berkualitas tinggi. 

Miyak nilam ini juga digunakan dalam pembuatan kosmetik dan sabun, karena 

dapat dicampur dengan minyak atsiri lainya serta digunakan pula pada produk – 

produk kesehatan. 

Pada tahun 1993 volume ekspor dunia sejumlah 986 ton, tercatat hingga 

tahun 2002 volume ekpor nilam sejumlah 1.295 ton dan masih terus meningkat. 

Tanaman nilam ini sangat potensial dikembangkan di Indonesia, kondisi tersebut 

disebabkan karena faktor iklim serta jenis dan tingkat kesuburan tanah yang 

dimiliki Indonesia (Karndinan dan Mauludi, 2004). 

Budidaya nilam belum terlalu diminati karena keberadaanya dan 

manfaatnya belum jelas diketahui oleh masyarakat, perbanyakan tanaman nilam 

dapat dilakukan secara generatif atau vegetatif melalui stek. Perbanyakan tanaman 

nilam dapat dilakukan dengan pengambilan stek dari tanaman induk yang 

berumur lebih dari satu tahun  dan diambil dari ranting muda yang telah berkayu 

serta mempunyai banyak mata tunas (Kardinan dan Mauludi, 2004). 

Stek nilam sebaiknya disemai terlebih dahulu sebelum di tanam dikebun, 

karena  penanaman langsung dikebun tingkat kematian bibit lebih tinggi 

dibandingkan di persemaian, sehingga sangat dianjurkan dilaksanakan persemaian 

terlebih dahulu (Dinas Perkebunan Jawa Timur, 2013). Menurut supraptop (2004) 

untuk mendorong, merangsang dan mempercepat pembentukan akar serta 
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meningkatkan jumlah akar dan mutu akar dapat dilakukan salah satunya dengan 

pemberian zat pengatur tumbuh.  

Dalam melakukan perbanyakan tanaman nilam melalui stek batang perlu 

adanya upaya penambahan nutrisi dan zat pengatur tumbuh dari luar. Nutrisi dan 

zat pengatur tumbuh yang ditambahkan sebaiknya aman bagi konsumen, sehingga 

perlu dicari alternatif bahan organik yang digunakan untuk mendukung 

pertumbuhan stek nilam. Penggunaan air kelapa diduga merupakan salah satu 

alternatif teknologi yang tepat, guna meningkatkan pertumbuhan stek nilam. 

Provinsi Gorontalo banyak terdapat pohon kelapa, air kelapa saat ini  hanya 

dibuang percuma. Kandungan hormon air kelapa mengandung nutrisi yang 

dibutuhkan tanaman sehingga mampu memacu pertumbuhan stek. Air kelapa 

dapat digunakan untuk prnyiraman, karena menurut Suhardiman (1992) dalam 

Hayati (2011) air kelapa selain mengandung kalori, protein, dan mineral juga 

mengandung zat sitokinin yang dapat menumbuhkan mata tunas yang masih tidur 

pada beberapa tumbuhan tertentu. 

Kandungan hormon pada air kelapa dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan pertumbuhan. Penyiraman air kelapa setiap tiga (3) hari sekali pada 

konsentrasi 100% diketahui dapat meningkatkan ketebalan lidah buaya dan 

jumlah anakan (Sukarjo,et al, 2013). Air kelapa dapat memacu pertumbuhan stek  

pucuk jeruk kacang pada konsentrasi 25% (Fenesa, 2011).  Air kelapa juga 

digunakan di laboratorium sebagai  nutrisi tambahan  pada media kultur jaringan. 

Hal ini menunjukan bahwa air kelapa dapat diberikan pada tanaman dengan tujuan 

untuk meningkatkan pertumbuhan. 

Penggunaan air kelapa untuk  memacu petumbuhan stek belum diketahui 

frekuensi penyiraman dan konsentrasi yang tepat sehingga dikhawatirkan akan 

kelebihan atau kekurangan nutrisi yang dapat mengakibatkan pertumbuhan 

terhambat, atau tumbuh kurang optimal. Dari uraian diatas maka penelitian 

tentang frekuensi penyiraman dan konsentrasi air kelapa terhadap tanaman nilam 

penting dilakukan dengan harapan, agar nutrisi yang dibutuhkan stek nilam tetap 

tersedia. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Frekuensi penyiraman air kelapa manakah yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan stek nilam? 

2 Konsentrasi air kelapa manakah yang paling berpengaruh terhadap 

pertumbuhan stek nilam? 

3 Adakah pengaruh interaksi antara frekuensi dan konsentrasi air kelapa 

terhadap pertumbuhan stek nilam? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui frekuensi penyiraman air kelapa yang paling berpengaruh 

terhadap pertumbuhan stek nilam. 

2. Mengetahui konsentrasi air kelapa manakah yang paling berpengaruh 

terhadap pertumbuhan stek nilam. 

3. Terdapat pengaruh interaksi antara frekuensi dan konsentrasi air kelapa 

terhadap pertumbuhan stek nilam 

1.4   Manfaat Penelian 

  Manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah. 

a. Sebagai sarana kajian ilmiah dalam memanfaatkan sumber daya dan 

meningkatkan produktivitas 

b. Menunjang pertanian organik yang lebih sehat dan ramah lingkungan. 

c. Sebagai bahan informasi kepada pemerintah dan petani dalam 

meningkatkan pola pertanian organik di Indonesia, serta menambah 

wawasan mahasiswa dan petani akan pentingnya pemanfaatan limbah 

air kelapa sebagai zat pengatur tumbuh. 

. 

 

 

 


